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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

ha (dengan titik di

c Ha b bawah)

¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di




bawah)

. de (dengan titik di
o2 Dad d ( bawah)

b Ta t te (dengan titik di bawah)
. zet (dengan titik di
5 Za z bawah)

& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
4 Gain G Ge

) Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah ) Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

=3

L“gi:ai

$l=1

s =au

=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

Laadim  ditulis

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

mar atun jamilah

b ditulis fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
G, ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Al ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu

5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang vyang diikuti oleh  “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Al ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J Sl ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
il ditulis umirtu
£ ditulis syai ‘un
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ABSTRAK

Fitrotul Khasanah, Lia. 2022. Pengaruh Pembiasaan Shalat Fardhu Berjama’ah
Dan Membaca Al Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiritual Santriwati Di Pondok
Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Iimu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Pekalongan.

Kata Kunci: Pembiasaan Shalat Fardhu Berjama’ah, Membaca Al Qur’an,
dan Kecerdasan Spiritual

Manusia pada saat ini tidak cukup jika hanya memiliki kecerdasan
intelektual dan emosional saja, tetapi juga harus dilengkapi dengan kecerdasan
spiritual yang didapat dengan membiasakan diri beribadah kepada Allah dengan
membiasakan shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an. Di lapangan
ditemukan masih terdapat santri yang kurang sadar akan pentingnya nilai ibadah,
belum fasih dalam membaca al qur’an, dan kepribadian siswa yang kurang baik.
Sehingga hal tersebut belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh para
ustadzah. Jadi diharapkan melalui pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan
membaca al qur’an akan meningkatkan kecerdasan spiritual santriwati.

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah tentang
bagaimana pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an
santriwati, bagaimana kecerdasan spiritual santriwati, serta bagaimana pengaruh
pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an terhadap kecerdasan
spiritual santriwati Pondok Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan. Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui
bagaimana pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an di
Pondok Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan. (2) Untuk mengetahui bagaimana kecerdasan spiritual santriwati
Pondok Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan. (3) Untuk mengetahui pengaruh pembiasaan shalat fardhu
berjama’ah dan membaca al qur’an terhadap kecerdasan spiritual santriwati
Pondok Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan. Kegunaan dalam penelitian ini secara teoritis adalah untuk
membuktikan teori tentang pengaruh pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan
membaca al qur’an terhadap kecerdasan spiritual santriwati. Secara praktis,
diharapkan dapat menguatkan upaya Pondok Pesantren untuk meningkatkan
pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an santri menjadi lebih
baik, karena berdasarkan penelitian ini, pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan
membaca al qur’an berpengaruh pada kecerdasan spiritual santriwati. Untuk
ustadz/ustadzah, penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi oleh pendidik
sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan yang tinggi yaitu dengan
memperhatikan tingkat kecerdasan spiritual anak didiknya. Untuk santri,
diharapkan dapat memberikan masukan untuk santri mengenai pentingnya
pembiasaan salat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an pada santriwati
sehingga kecerdasan spiritual santri akan lebih baik. Untuk peneliti, hasil
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penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan terkait dengan
pembiasaan shalat fardhu berjama’ah, membaca al qur’an dan pengaruhnya
terhadap kecerdasan spiritual santriwati.

Jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket, dan dokumentasi.
Populasi dalam penelitian ini seluruh santriwati Pondok Pesantren Al Utsmani
yang berjumlah 198. Uji validitas instrument menggunakan SPSS 22 dengan
korelasi product moment dan reliabilitas juga menggunakan SPSS 22 dengan
Cronbach's Alpha. Dalam menentukan sampel peneliti menggunakan teknik
probability sampling. Model yang dipilih adalah simple random sampling. Dan
analisis yang digunakan adalah analisi regresi linier sederhana, analisis regresi
linier berganda, uji t, dan koefisien determinasi (R?).

Dari hasil penelitian berdasarkan hasil Fhitung (9,573) > Ftavel (3,24). Hal ini
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiasaan shalat fardhu
berjama’ah dan membaca al qur’an terhadap kecerdasan spiritual santriwati. Besar
koefisien determinasi (R?) didapatkan nilai sebesar 0,341 artinya pembiasaan
shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an berpengaruh sebesar 34,1%
terhadap kecerdasan spiritual santriwati di Pondok Pesantren Al Utsmani Desa
Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dan sisanya 65,9% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman sekarang sangatlah diperlukan sebuah kecerdasan yang
mana dengan adanya kecerdasan tersebut mampu menghadapi tantangan
dan tuntutan pada kemajuan zaman. Diantara kecerdasan tersebut ialah
kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient), kecerdasan emosional
(Emotional Quotient) dan kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient). Pada
dasarnya kecerdasan bukanlah segala-galanya, saat banyak perdebatan
mengenai kecerdasan. Namun kecerdasan atau kerap disebut intelligence
quotient saat ini bukan hal penting dan bukan penunjang 100% anak akan
berprestasi. Kini intelligence quotient hanya menyumbang 20% bagi
kesuksesan hidup seseorang karena masih ada lagi kecerdasan spiritual
(SQ) yang berperan 80% dalam kesuksesan hidup seseorang.?

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan dalam diri manusia
untuk bisa merasakan bahwa semua yang dilakukan itu karena ibadah dan
Allah Semata. Kecerdasan spiritual pada hakikatnya lebih berfokus pada
kecerdasan jiwa dalam memberikan makna yang positif dari suatu
peristiwa, bahkan penderitaan sekalipun. Sehingga seseorang Yyang
memiliki kecerdasan spiritual mampu membangkitkan diri untuk mencari

jalan keluar. Nilai-nilai spiritual bersumber dari keberagamaan seseorang

181.

1 Anwar Havid dkk, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), him.



dalam menghayati kehidupan. Orang yang cerdas secara spiritual
maka akan menggunakan seluruh keyakinannya untuk mengerjakan yang
terbaik dengan menjadikan agama sebagai spirit dan semangat
kehidupannya.

Tujuan kecerdasan spiritual menurut Danah Zohar yaitu agar
manusia modern lebih bijaksana dan arif, mengerti makna dan tujuan
hidup, menghidupkan potensi spiritual dari orang tua pada anak-anak,
seperti keberanian, keimanan, perilaku konstruktif, empati, mudah
memaafkan, bijaksana, menanggapi amarah dengan bijaksana, menghindar
dari bahaya dan kembali pada fitrah untuk kebahagiaan hidup.t

Dapat dipahami bahwa kecerdasan spiritual yaitu kecerdasan yang
sudah ada dalam setiap manusia sejak lahir yang membuat manusia
menjalani hidup ini dengan penuh makna, selalu mendengarkan suara hati
nuraninya, tidak pernah merasa sia-sia, semua yang dijalaninya selalu
bernilai. Spiritualitas dapat membantu seseorang untuk membangun
dirinya secara utuh. Semua yang dijalaninya tidak hanya berdasarkan
proses berfikir rasio saja tapi juga menggunakan hati nurani.?

Dengan memiliki kecerdasan spiritual, seseorang diharapkan dapat
memahami bahwa setiap saat, detik, dan desah napas selalu diperhatikan
Allah dan tidak pernah luput dari pengawasan Allah. Ketika seseorang

merasa dilihat oleh Allah Yang Maha Besar, dia akan merasa kecil

! Najlatun Nagiyah, “Kecerdasan Spiritual Berwawasan Multikultural” (Surabaya:
Prosiding Seminar Nasional Jurusan BK UNESA, Mei, 2016), him. 133-134.

2 Wira Hadi Kusuma, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Peningkatan
Kecerdasan Spiritual Santri Pondok Pesantren” (Bengkulu: Journal of Education and Instruction,
No. 2, Desember, 11, 2019), him. 106.



sehingga kekuatan emosi dan intelektualnya akan saling mengisi dan ini
kemudian diwujudkan dengan munculnya kekuatan dahsyat berupa
tindakan yang positif dengan seketika. Pada puncaknya, dengan
kecerdasan spiritual seseorang akan mengenal dirinya, mengenal Allah,
dan selalu mendapatkan ridha-Nya.® Kecerdasan spiritual (SQ), sangat
penting dibentuk dalam diri peserta didik, karena untuk menciptakan
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha esa dan
berakhlak mulia memerlukan kecerdasan spiritual yang cukup.

Kecerdasan spiritual menjadikan santri yang benar-benar
komprehensif secara intelektual, emosi dan spiritual, serta dapat
menjembatani diri sendiri dan orang lain. Hal ini dikarenakan kecerdasan
spiritul membuat manusia lebih mengerti tentang siapa dirinya, makna
semua bagi dirinya, bagaimana ia dapat memberikan tempat pada dalam
dirinya ataupun pada orang lain dan makna-makna tersebut pada akhirnya
hal itu akan mendidik dan membentuk pribadi yang memiliki budi pekerti
yang baik, beretika utuh dan memanifestasikan dalam kehidupan sehari
hari baik sosial, keluarga, maupun untuk menghadapi masalah biasa
hingga masalah yang berat seperti penderitaan.*

Fenomena menarik yang terjadi di salah satu pondok pesantren
yang berkaitan dengan kecerdasan spiritual yaitu adanya perubahan santri

yang sangat signifikan dalam sikap spiritual sebelum mondok (nyantri)

3 Abd. Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 60.

4 Syaiful Islam, “Oase Spiritual Pesantren Di Nusantara: Strategi Membangun Emotional
Spiritual Quotient (ESQ) Santri” (Universitas Nurul Jadid: Jurnal Islam Nusantara, No. 2, Juli-
Desember, 11, 2018), him. 248.



dan ketika mereka berada di pondok, bahkan ketika mereka keluar dari
pesantren. Didapatkan bahwa perilaku anak sebelum mondok
menunjukkan sikap yang kurang mandiri, ketergantungan yang tinggi
terhadap orang tua, manja, egois, kurang mau berbagi, individualistik,
kurang memiliki adab/akhlag, jarang shalat, ibadahnya kurang.® Dalam
persoalan lain ketika komunitas santri masuk jauh kedalam pusaran
modernitas dan kehidupan kota yang hedonis, lambat laun etika yang
dimiliki tersebut pudar. Cara berpikir, bersikap dan bertindak lama-
kelamaan semakin jauh dengan etika santri sebagaimana semula. Santri
seakan terjebak dalam arus modernisasi dan melupakan masyarakat
sebagai bagian penting dalam proses tumbuhnya pesantren.®

Pelaksanaan shalat fardhu berjamaah dan membaca al qur’an di
pondok pesantren Al Utsmani dilaksanakan setiap hari dan menjadi
kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh semua santri. Pembiasaan
membaca al qur’an dilaksanakan pada pagi hari dimulai pukul 05.00
sampai selesai. Pelaksanaan sholat fardhu lima waktu secara berjamaah di
pondok pesantren Al Utsmani sangatlah dianjurkan. Dengan melihat
rutinnya pelaksanaan shalat fardhu berjamaah dan membaca al qur’an
yang diadakan di pondok pesantren Al Utsmani, maka seharusnya hal ini

dapat menjadikan baik dalam sikap maupun perilaku yang mencerminkan

5 Syaiful Islam, “Oase Spiritual Pesantren Di Nusantara: Strategi Membangun Emotional
Spiritual Quotient (Esq) Santri” (Universitas Nurul Jadid: Jurnal Islam Nusantara, No. 2, Juli-
Desember, 11, 2018), him. 248.

6Zamzami Sabiq lhsan dan M. As’ad Djalali, “Kecerdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual
dan Perilaku Prososial Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasan” (Surabaya: Jurnal
Psikologi Indonesia, No. 2, September, I, 2012), him. 54-55.



meningkatnya kecerdasan spiritual santri. Namun berdasarkan observasi
yang dilakukan pada bulan Februari, ditemukan masih terdapat santri yang
kurang sadar akan pentingnya nilai ibadah, belum fasih dalam membaca al
qur’an, dan kepribadian santri yang kurang baik.” Sehingga hal tersebut
belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh para ustadzah. Jadi
diharapkan melalui pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan membaca al
qur’an akan meningkatkan kecerdasan spiritual santriwati.

Jika memang kecerdasan spiritual dinilai sebagai kecerdasan yang
paling penting dan tinggi karena terkait dengan kemampuan seseorang
dalam meraih tingkat kedekatan dengan Allah serta mendapatkan
kebahagiaan, ketentraman dan kenyamanan maka pertanyaan yang segera
muncul adalah bagaimana cara agar kecedasan spiritual itu dapat di
kembangkan. Dari situlah peneliti mencoba untuk meneliti tentang cara
bagaimana agar kecerdasan spiritual itu bisa diraih, dari sini peneliti
mencoba untuk menggali tentang pengaruh pembiasaan shalat fardhu
berjamaah dan membaca al qur’an terhadap kecerdasan spiritual
santriwati, perlu kita ketahui bahwa jika dilihat dari fenomena kecerdasan
spiritual yang terjadi di Pondok Pesantren Al-Utsmani maka membutuhan
upaya atau strategi berupa program pembiasaan shalat fardhu berjama’ah
dan membaca al qur’an. Kedua program tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual agar seseorang selalu ingat dan merasa

diawasi oleh Allah swt bisa melalui dengan cara melakukan shalat fardhu

7 Observasi Tanggal 23 Februari 2022 di Pondok Pesantren Al Utsmani Gejlig Kajen
Pekalongan



berjama’ah dan membaca al qur’an karena keduanya merupakan suatu
ibadah untuk mengingat Allah swt.

Shalat berjamaah itu penting sebab shalat berjamaah merupakan
manifesti kesatuan, kenal mengenal, dan tolong menolong sesama kaum
muslimin, juga menanamkan dasar-dasar kecintaan dan kasih sayang
dalam hati mereka sekaligus sebagai syiar bahwa mereka adalah sesaudara
yang saling membantu dan saling menanggung satu sama lain dalam
keadaan suka dan duka, tanpa pembeda diantara mereka dalam derajat,
martabat, kaya dan miskin. Dalam jama’ah juga diajarkan latihan teratur,
tertib, dan cinta dalam ketaatan dalam berbakti dan berlaku baik. Maka
dengan shalat berjamaah akan membuahkan sebaik-baik buah dan
mendidik seseorang dengan ikatan yang paling kuat, karena Tuhan mereka
adalah satu, imam mereka adalah satu, tujuan mereka adalah satu, dan
jalan mereka adalah satu.®

Membaca al qur’an juga penting, karena al-qur’an berisi ajaran-
ajaran dalam berkehidupan, selain itu, al qur’an juga petunjuk dan rahmat
bagi manusia dan al qur’an juga merupakan penawar bagi kegelisahan dan
kegundahan hati.® Pembiasaan membaca al-qur’an sangat memiliki banyak
manfaat salah satunya yaitu yang bisa dirasakan ialah mendatangkan
ketenangan hati dan menyejukkan jiwa. Karena disetiap isi bacaan al-

qur’an terdapat nilai-nilai spiritual yang tinggi, salah satunya kita mampu

8 Ahmad Mathori, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Program Shalat Berjama’ah
Berhadiah Di Kota Bengkulu” (Bengkulu: Jurnal Manhaj, No. 3, IV, September-Desember, 2016),
him. 205.

% Su’aib H. Muhammad, 5 Pesan Al-Qur’an (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), him. 66.



mengingat Allah swt. Nilai-nilai spiritual yang demikian akan dapat
tercermin dalam sikap berkehidupan yang toleran, jujur, saling terbuka,
menghargai orang lain dan saling berkasih sayang dengan orang lain.
Kegiatan membaca al-qur’an merupakan salah satu bentuk peribadatan
yang diyakini dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, dapat
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan yang berimplikasi pada sikap
danperilaku positif, dapat mengontrol diri, dapat tenang, lisan terjaga, dan
istigomah dalam beribadah serta berdampak pada kecerdasan spiritual
seseorang. 1°

Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti ingin menguji apakah
pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an berpengaruh
terhadap kecerdasan spiritual santriwati. Sehingga berdasarkan realitas
tersebut maka penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pembiasaan Shalat Fardhu Berjama’ah Dan Membaca Al
Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiritual Santriwati Di Pondok Pesantren Al

Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan™.

10 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah (Upaya Mengembangkan
PAI dari Teori ke Aksi) (Malang: Uin Maliki Press, 2010), him. 135.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan
penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan membaca al
qur’an di Pondok Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana kecerdasan spiritual santriwati Pondok Pesantren Al
Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

3. Bagaimana pengaruh pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan
membaca al qur’an terhadap kecerdasan spiritual santriwati Pondok
Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diuraikan beberapa
tujuan penelitian, antara lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana pembiasaan shalat fardhu berjama’ah
dan membaca al qur’an di Pondok Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui bagaimana kecerdasan spiritual santriwati Pondok
Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan.



3. Untuk mengetahui pengaruh pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan
membaca al qur’an terhadap kecerdasan spiritual santriwati Pondok
Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Untuk membuktikan teori tentang pengaruh pembiasaan shalat
fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an terhadap kecerdasan
spiritual santriwati.
2. Secara Praktis
a. Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguatkan upaya
Pondok Pesantren untuk meningkatkan pembiasaan shalat fardhu
berjama’ah dan membaca al qur’an santri menjadi lebih baik,
karena berdasarkan penelitian ini, pembiasaan shalat fardhu
berjama’ah dan membaca al qur’an berpengaruh pada kecerdasan
spiritual santriwati.
b. Ustadz/Ustadzah
Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi oleh pendidik
sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan yang tinggi yaitu

dengan memperhatikan tingkat kecerdasan spiritual anak didiknya.
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c. Santri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
untuk santri mengenai pentingnya pembiasaan salat fardhu
berjama’ah dan membaca al qur’an pada santriwati sehingga
kecerdasan spiritual santri akan lebih baik.
d. Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan terkait dengan pembiasaan shalat fardhu berjama’ah,
membaca al qur’an dan pengaruhnya terhadap kecerdasan spiritual

santriwati.

E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman pokok-pokok
masalah yang akan dibahas, maka penulis menyusun sistematika skripsi

sebagai berikut:

1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari halaman sampul, halaman pernyataan
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
transliterasi, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata
pengantar, daftar isi dan daftar tabel, daftar gambar, dan daftar

lampiran.
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2. Bagian Inti

Bab | Pendahuluan, adapun isinya meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori yang didalamnya meliputi deskripsi teori
tentang pembiasaan, sholat fardhu berjama’ah, membaca al qur’an dan
kecerdasan spiritual terdiri dari lima sub bab. Bagian pertama tentang
pembiasaan, meliputi: pengertian pembiasaan, dasar dan tujuan metode
pembiasaan. Bagian kedua tentang shalat fardhu berjama’ah, meliputi:
pengertian shalat fardhu berjama’ah, hukum pelaksanaan shalat fardhu
berjama’ah, indikator pembiasaan shalat fardhu berjama’ah, dan
hikmah disyariatkannya shalat berjama’ah. Bagian ketiga tentang
membaca al qur’an, meliputi: pengertian membaca al qur’an, adab
dalam membaca al qur’an, indikator-indikator membaca al qur’an dan
keutamaan membaca al qur’an. Bagian keempat tentang kecerdasan
spiritual, meliputi: pengertian kecerdasan spiritual, ciri-ciri kecerdasan
spiritual, dan faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual. Bagian
sub bab kelima tentang pengaruh pembiasaan shalat fardhu berjama’ah
dan membaca alqur’an terhadap kecerdasan spiritual. Bagian kedua
tentang penelitian yang relevan, bagian ketiga tentang kerangka

berpikir, bagian ke empat tentang hipotesis penelitian.
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Bab I11: Metodologi penelitian yang berisikan tentang jenis dan
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel
penelitian, populasi, sampel penelitian dan teknik pengambilan sampel,

teknik pengumpulan data dan instrument, dan teknik analisis data.

Bab 1V: Hasil penelitian yang berisikan gambaran umum
pondok pesantren al utsmani, deskripsi data hasil penelitian, analisis

data, dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V: Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian teoritis dan analisis penelitian skripsi
yang berjudul “Pengaruh Pembiasaan Shalat Fardhu Berjama’ah dan

Membaca Al Qur’an terhadap Kecerdasan Spiritual Santriwati di Pondok

Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan”, maka secara garis besar dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan shalat fardhu berjamaah dan membaca al qur’an di
pondok pesantren Al Utsmani dilaksanakan setiap hari dan menjadi
kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh semua santri. Pembiasaan
membaca al qur’an dilaksanakan pada pagi hari dimulai pukul 05.00
sampai selesai. Ditemukan masih terdapat santri yang kurang sadar
akan pentingnya nilai ibadah, belum fasih dalam membaca al qur’an,
dan kepribadian santri yang kurang baik. Sehingga hal tersebut belum
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh para ustadzah. Jadi
diharapkan melalui pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan
membaca al qur’an akan meningkatkan kecerdasan spiritual santriwati.
Berdasarkan tabel pengkategorian menunjukkan bahwa pembiasaan
shalat fardhu berjama’ah santriwati di Pondok Pesantren Al Utsmani
dalam kategori baik dengan frekuensi sebanyak 6 responden (15%),
dalam kategori cukup dengan frekuensi sebanyak 32 responden (80%),

dan dalam kategori kurang dengan frekuensi sebanyak 2 responden
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(5%). Dengan demikian secara umum dapat diketahui bahwa
pembiasaan shalat fardhu berjama’ah santriwati di Pondok Pesantren
Al Utsmani adalah cukup. Kemudian berdasarkan tabel pengkategorian
juga menunjukkan bahwa pembiasaan membaca al qur’an santriwati di
Pondok Pesantren Al Utsmani dalam kategori baik dengan frekuensi
sebanyak 6 responden (15%), dalam kategori cukup dengan frekuensi
sebanyak 29 responden (72,5%), dan dalam kategori kurang dengan
frekuensi sebanyak 5 responden (12,5%). Dengan demikian secara
umum dapat diketahui bahwa membaca al qur’an santriwati di Pondok
Pesantren Al Utsmani adalah cukup. Sehingga kesimpulannya bahwa
pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an
santriwati di Pondok Pesantren Al Utsmani adalah cukup.

Berdasarkan pada tabel pengkategorian menunjukkan bahwa
kecerdasan spiritual santriwati di Pondok Pesantren Al Utsmani dalam
kategori baik dengan frekuensi sebanyak 7 responden (17,5%), dalam
kategori cukup dengan frekuensi sebanyak 26 responden (65%), dan
dalam kategori kurang dengan frekuensi sebanyak 7 responden
(17,5%). Dengan demikian secara umum dapat diketahui bahwa
kecerdasan spiritual santriwati di Pondok Pesantren Al Utsmani adalah
cukup.

. Ada pengaruh yang signifikan pembiasaan shalat fardhu berjama’ah
dan membaca al qur’an terhadap kecerdasan spiritual Santriwati,

dimana diperoleh besar Fhiung (9,573) > Franel (3,24) sehingga Ho
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ditolak/Ha diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan
pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an terhadap
kecerdasan spiritual santriwati di Pondok Pesantren Al Utsmani Desa
Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Besar koefisien
determinasi (R?) didapatkan nilai sebesar 0,341 artinya pembiasaan
shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an berpengaruh sebesar
34,1% terhadap kecerdasan spiritual santriwati di Pondok Pesantren Al
Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dan
sisanya 65,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

B. Saran
Dari hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh
pembiasaan shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an terhadap
kecerdasan spiritual santriwati di Pondok Pesantren Al Utsmani Desa
Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, maka saran-saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Ustadzah hendaknya selalu memperhatikan pembiasaan shalat fardhu
berjama’ah dan membaca al qur’an santriwati
2. Pengasuh serta pengurus pondok pesantren Al Utsmani mengawasi
santri dan memberikan sanksi kepada santri yang melanggar aturan
tidak mengikuti shalat fardhu berjama’ah dan membaca al qur’an
3. Santri senantiasa mengikuti shalat fardhu secara berjama’ah dan

membaca al qur’an untuk meningkatkan kecerdasan spiritual.
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